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SELEKSI KEMAMPUAN DASAR 
TES WAWASAN KEBANGSAAN 
 

1. Kunci : C 
Materi :  Pilar Negara (Bhinneka 
Tunggal Ika) 
Pembahasan :   
Dalam konteks nilai Pancasila dan semangat 
Bhinneka Tunggal Ika akan terlihat dalam 
adanya prinsip ekonomi tolong-menolong 
berdasarkan observasi langsung di beberapa 
wilayah Yogyakarta, baik di kawasan perkotaan 
maupun kawasan perdesaan. Dinamakan 
ekonomi tolong-menolong karena dalam 
interaksi ekonomi yang dilakukan tidak sekadar 
untuk memenuhi kebutuhan, tetapi juga 
didasarkan atas keinginan menjalin silaturahmi 
dan saling membantu kepada sesama yang 
membutuhkan. Konsep ekonomi tolong-
menolong berbeda dengan prinsip ekonomi 
yang pada saat permintaan terhadap suatu 
produk sedang tinggi maka penjual dapat 
mencari keuntungan yang maksimal. Ekonomi 
tolong-menolong dibangun dari budaya tolong-
menolong sebagai kearifan lokal di tengah 
perbedaan budaya masyarakat.  

 
2. Kunci :  B 

Materi :  Nasionalisme 
Pembahasan :   
Semangat gotong royong dapat terlihat pada 
adanya kewajiban pajak dan didirikannya Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). Pajak 
sebagai wujud saling tolong menolong dan 
bergotong royong untuk kesejahteraan 
bersama. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
(BPJS) juga bergotong royong membantu yang 
tidak mampu dalam hal kesehatan. 
 

3. Kunci :  E 
Materi :  Integritas 
Pembahasan :   
Integritas merupakan salah satu atribut 
terpenting/kunci yang harus dimiliki semua 
Aparatur Sipil Negara (ASN). Sikap berikut ini 
merupakan salah satu contoh integritas seorang 
ASN, yakni sikap teguh mempertahankan 
prinsip, tidak mau korupsi, dan menjadi dasar 
yang melekat pada diri sendiri sebagai nilai-nilai 
moral. 
 

4. Kunci :  C 
Materi :  Pilar Negara (Pancasila) 
Pembahasan :  
Salah satu butir pengamalan Pancasila sila ke-
3, Persatuan Indonesia menyebutkan bahwa 
memelihara ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan 
sosial. 

 
5. Kunci :  E 

Materi :  Nasionalisme  
Pembahasan :   
Dalam hal Nasionalisme dan Wawasan 
Kebangsaan Indonesia, sejarah mencatat 
bahwa setidaknya ada empat hal yang dapat 
menjadi perekat bangsa, yaitu pertama, 
jaringan perdagangan di masa lampau; kedua, 
penggunaan bahasa yang sejak 1928 kita sebut 
sebagai bahasa Indonesia; ketiga, imperium 
Hindia-Belanda sesudah paxneerlandica, 
dan keempat, pengalaman bersama hidup 
sebagai bangsa Indonesia sejak 1945. Proses 
pembentukan bangsa Indonesia diawali oleh 
keinginan untuk lepas dari penjajahan dan ingin 
memiliki kehidupan yang lebih baik bebas dari 
penindasan dan bebas untuk melakukan apa 

yang diinginkan sebagai sebuah bangsa yang 
dibalut dalam rasa Nasionalisme. 

 
6. Kunci :  E 

Materi :  Integritas  
Pembahasan :  
Integritas seorang Pegawai Negeri Sipil atau 
ASN diukur dari kejujuran, kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan, kemampuan 
bekerja sama serta pengabdian kepada 
masyarakat, bangsa dan negara. Pembangunan 
integritas pegawai ASN dilakukan dengan 
mengelola tiga faktor, yaitu keyakinan, daya 
nalar, dan keberanian moral. 

 
7. Kunci :  A 

Materi :  Integritas  
Pembahasan :   
Ombudsman selaku pengawas 
penyelenggaraan pelayanan publik tetap akan 
melakukan tugas dan fungsinya sebagaimana 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Tugas Ombudsman diatur dalam Pasal 
7 Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2008 
tentang Ombudsman R.I. antara lain menerima 
laporan atas dugaan maladministrasi dalam 
penyelenggaraan pelayanan publik, melakukan 
pemeriksaan substansi atas laporan, 
menindaklanjuti laporan yang tercakup dalam 
ruang lingkup kewenangan Ombudsman, 
melakukan investigasi atas prakarsa sendiri 
terhadap dugaan maladministrasi dalam 
penyelenggaraan pelayanan publik, melakukan 
koordinasi dan kerja sama dengan lembaga 
Negara atau lembaga pemerintahan lainnya 
serta lembaga kemasyarakatan dan 
perseorangan, membangun jaringan kerja, 
melakukan upaya pencegahan maladministrasi 
dalam penyelenggaraan pelayanan publik, dan 
melakukan tugas lain yang diberikan oleh 
undang-undang. 

8. Kunci :  C 
Materi :  Nasionalisme (Sejarah 
Proklamasi) 
Pembahasan :   
Saat Jepang kapitulasi/menyerah pada sekutu 
tanggal 15 Agustus 1945, golongan tua yang 
dalam hal ini anggota-anggota PPKI bersikap 
waspada dan hati-hati dalam bertindak sesuai 
prosedur PPKI yang telah ditetapkan. Namun di 
sisi lain, golongan tua juga menghargai 
semangat golongan muda. Sehingga di saat 
perumusan proklamasi yang berlangsung di 
rumah Laksamana Maeda dapat terlihat 
kolaborasi persatuan golongan tua dan muda. 

 
9. Kunci :  E 

Materi :  Pilar Negara (UUD 1945) 
Pembahasan :   
Inti dari amandemen UUD NRI Tahun 1945 
adalah; 

- Amandemen I tentang pergeseran 
kekuasaan presiden yang dipandang 
terlalu kuat (executive heavy). 

- Amandemen II tentang pemerintahan 
daerah, DPR, hak asasi manusia. 

- Amandemen III tentang bentuk dan 
kedaulatan negara, kewenangan MPR, 
kepresidenan, impeachment, keuangan 
negara, dan kekuasaan kehakiman.  

- Amandemen IV tentang DPD sebagai 
bagian MPR, penggantian presiden, 
pernyataan perang, perdamaian dan 
perjanjian, mata uang, pendidikan dan 
kebudayaan, perekonomian nasional, 
kesejahteraan sosial, dan perubahan UUD. 

 

10. Kunci :  B 
Materi :  Pilar Negara (UUD 1945) 
Pembahasan :   
Dalam pasal 7B ayat 4 UUD 1945 menyatakan 
bahwa Mahkamah Konstitusi wajib 
memeriksa, mengadili, dan memutus 
dengan seadil­adilnya terhadap pendapat 
Dewan Perwakilan Rakyat tersebut paling lama 
sembilan puluh hari setelah permintaan Dewan 
Perwakilan Rakyat itu diterima oleh Mahkamah 
Konstitusi.  

 
11. Kunci :  A 

Materi :  Pilar Negara (UUD 1945) 
Pembahasan :   
Isi Pasal 20 UUD NRI 1945 adalah: 
(1) Dewan Perwakilan Rakyat memegang 

kekuasaan membentuk Undang-undang. 
(2) Setiap rancangan Undang-undang dibahas 

oleh Dewan Perwakilan Rakyat dan 
Presiden untuk mendapat persetujuan 
bersama. 

(3) Jika rancangan Undang-undang itu tidak 
mendapat persetujuan bersama, 
rancangan Undang-undang itu tidak boleh 
diajukan lagi dalam persidangan Dewan 
Perwakilan Rakyat masa itu. 

(4) Persidangan mengesahkan rancangan 
Undang-undang yang telah disetujui 
bersama untuk menjadi Undang-undang. 

(5) Dalam rancangan undang-undang yang 
telah disetujui bersama tersebut tidak 
disahkan oleh Presiden dalam waktu tiga 
puluh hari semenjak rancangan undang-
undang tersebut disetujui, rancangan 
undang-undang tersebut sah menjadi 
Undang-undang dan wajib diundangkan. 

 
12. Kunci :  E 

Materi :  Integritas  
Pembahasan :   
Permasalahan sosial di Indonesia sangat 
banyak, contoh dari permasalahan sosial 
tersebut adalah: kemiskinan, tingkat pendidikan 
yang rendah, tindakan kriminal dan 
pengangguran. Pengawasan atau kontrol sosial 
secara preventif (yang artinya pencegahan) 
dalam masyarakat bertujuan untuk mencegah 
terjadinya perilaku menyimpang dalam 
masyarakat. 

 
13. Kunci :  E 

Materi :  NKRI (Kerjasama 
Internasional) 
Pembahasan :   
OPEC yang didirikan pada tanggal 14 
September 1960 di Bagdad, Irak memiliki tujuan. 
Tujuan ekonomi dari OPEC tersebut adalah 
untuk mempertahankan dan menentukan harga 
minyak sehingga menguntungkan negara-
negara produsen. 

 
14. Kunci :  A 

Materi :  Integritas 
Pembahasan :   
Integritas adalah praktik bersikap jujur dan 
menunjukkan kepatuhan yang konsisten dan 
tanpa kompromi terhadap prinsip dan nilai moral 
dan etika yang kuat. 

 
15. Kunci :  A 

Materi :  Pilar Negara (UUD 1945) 
Pembahasan :   
Makna Pembukaan Undang Undang Dasar 
(UUD) Negara RI Tahun 1945 alinea kedua 
adalah bahwa kemerdekaan yang dicapai oleh 
bangsa Indonesia merupakan hasil perjuangan 
pergerakan melawan penjajah dan adanya 
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momentum yang harus dimanfaatkan untuk 
menyatakan kemerdekaan. 

 
16. Kunci :  C 

Materi :  Nasionalisme (Sidang 
BPUPKI) 
Pembahasan :  
Lima dasar negara yang disampaikan Soekarno 
dalam sidang BPUPKI 1 Juni 1945 adalah: 
1. Kebangsaan Indonesia 
2. Internasionalisme atau perikemanusiaan  
3. Mufakat atau demokrasi  
4. Kesejahteraan sosial  
5. Ketuhanan yang berkebudayaan 

 
17. Kunci :  C 

Materi :  NKRI (Hubungan 
Internasional) 
Pembahasan :   
Bali Democracy Forum adalah kerja sama 
tahunan negara-negara demokrasi di Asia yang 
diadakan setiap bulan Desember di Bali, 
Indonesia. Forum ini bertujuan untuk 
memperkuat kapasitas demokrasi dan institusi 
demokrasi melalui diskusi antar-negara, dan 
organisasi ini bersifat multilateral yang artinya 
diikuti oleh beberapa negara peserta. 

 
18. Kunci :  A 

Materi :  Integritas (Nilai dan Norma 
Sosial) 
Pembahasan :   
Nilai merupakan sesuatu yang dianggap baik 
atau buruk di masyarakat, sedangkan norma 
merupakan aturan yang berlaku di masyarakat. 
Berikut ini penjelasan nilai dalam contoh; 
- Menyapa tentangga ketika berpapasan di 

jalan = nilai sosial 

- Hubungan kerja antara pimpinan dengan 
bawahan = nilai sosial 

- Memberi tempat duduk pada saat wanita 
menyusui = nilai sosial 

- Penguatan ekonomi rakyat melalui 
koperasi desa = nilai ekonomi 

- Beribadah sesuai keyakinan masing-
masing = nilai agama 

- Mencari informasi demi meningkatkan 
prestasi pelajar = nilai pendidikan 

- Membawa STNK dan surat penting 
kenderaan bermotor = nilai hukum 
 

19. Kunci :  E 
Materi :  Nasionalisme 
Pembahasan :   
Deskripsi dari pahlawan di atas adalah Sultan 
Ageng Tirtayasa. Sultan Ageng Tirtayasa, beliau 
adalah pahlawan yang berasal dari provinsi 
Banten. Lahir pada tahun 1631. Beliau putra 
dari Sultan Abdul Ma’ali Ahmad dan Ratu 
Martakusuma yang menjadi Sultan Banten 
periode 1640 - 1650. Perjuangan beliau salah 
satunya adalah menentang Belanda karena 
VOC menerapkan perjanjian monopoli 
perdagangan yang merugikan kesultanan dan 
rakyat Banten.  

 
20. Kunci :  B 

Materi :  Nasionalisme 
Pembahasan :   
Ada tiga ajaran penting dari Ki Hajar Dewantara, 
yaitu: Ing Ngarso Sun Tulodho, yang berarti di 
depan (pimpinan) harus memberi teladan. Ing 
Madyo Mangun Karso, yang bermakna di 
tengah memberi bimbingan. Tut Wuri 
Handayani, yang mengandung arti di belakang 
memberi dorongan. 

 
 

21. Kunci :  D 
Materi :  Demokrasi Liberal 
Pembahasan :   
Pada Pemilu pertama tahun 1955, jumlah kursi 
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan 
Konstituante yang diperebutkan berjumlah 260 
untuk DPR, sedangkan kursi Konstituante 
berjumlah 520 (dua kali lipat kursi DPR) 
ditambah 14 wakil golongan minoritas yang 
diangkat pemerintah. 

 
22. Kunci :  D 

Materi :  Integritas 
Pembahasan :   
Keterbukaan (akuntabilitas) dalam 
pemerintahan yang baik adalah ditandai dengan 
adanya fasilitas informasi tentang kebijakan 
umum.   

23. Kunci :  C 
Materi :  Pilar Negara (UUD 1945) 
Pembahasan :   
Pasal 23B UUD 1945 berisi tentang macam dan 
harga mata uang ditetapkan dengan undang-
undang. 

 
24. Kunci :  E 

Materi :  Pilar Negara (Pancasila) 
Pembahasan :   
Kebijakan pemerintah pada tarif bea meterai 
baru yang bersifat tunggal adalah wujud gotong 
royong dalam ekonomi. Kebijakan yang bersifat 
pajak, retribusi, dan pungutan lainnya adalah 
pemenuhan sila kelima, keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia. 

 
25. Kunci :  A 

Materi :  NKRI (Hubungan 
Internasional) 
Pembahasan :   
Terikatnya suatu Negara terhadap suatu 
perjanjian internasional diakibatkan oleh 
persetujuan dari negara tersebut untuk 
mengikatkan diri pada perjanjian internasional 
disebut dengan asas Pacta Sun Servanda. 

 
26. Kunci : D 

Penyelesaian:   
Topik adalah pokok pembicaraan dalam 
karangan. 

 
27. Kunci : E 

Penyelesaian:   
Para perokok yang tidak menyadari bahwa asap 
rokok menyebabkan polusi. Agar mereka 
menyadari hal itu, harus ada orang lain yang 
menyadarkan. Orang lain yang dimaksudkan 
dalam hal itu diwakilkan oleh Andi. 

 
28. Kunci : B 

Penyelesaian:   
Frasa banyak masalah-masalah tidak efektif, 
seharusnya banyak masalah atau masalah-
masalah.  

 
29. Kunci : A 

Penyelesaian:   
Kalimat imperatif adalah kalimat yang berisi 
perintah yang menyatakan kehrusan melakukan 
sesuatu atau larangan. 

 
30. Kunci : D 

Penyelesaian:   
Secara umum, apabila kata dasar yang diawali 
dengan huruf K-T-S-P dan huruf kedua kata 
tersebut adalah huruf vokal, maka huruf awalnya 
menjadi lenyap. 
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TES INTELEGENSI UMUM 
 

31. Kunci : A 
Pembahasan : 
Adisiswa artinya adalah pelajar yang 
berprestasi. 
 

32. Kunci : B 
Pembahasan : 
Nakara sinonimnya adalah Gendang. 
 

33. Kunci : C 
Pembahasan : 
Separasi sinonimnya adalah Pemisahan. 
Sehingga sinonimnya adalah Penyatuan. 
 

34. Kunci : B 
Pembahasan : 
Universal antonimnya adalah Parsial. Terjamin 
antonimnya adalah Tak tentu. 
 

35. Kunci : E 
Pembahasan : 
Mobil melaju di jalan. Burung terbang di udara. 
 

36. Kunci : C 
Pembahasan : 

WIB  11.39

menit  39 jam  3  WIB  08.00tiba

menit  39 jam  3

jam  2,4 menit   15  jam  1

jam  
1040

160
4

3

  15  
40

160
4

1

321





















menitjam

tttt total

 
37. Kunci : B 

Pembahasan :  

4

))26((
2

1
2

)(
2

1

6

Kakak  usia K 

Fani  usia 













X

XX

XKXF

FK

F

 

4 tahun lagi usia Fani setengah dari usia 
Kakaknya. 
 

38. Kunci : E 
Pembahasan : 

menit 30 jam  2

jam  5,2

3

5,1

35

3

2

2

22

2

11

1






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
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T
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O

 

 
39. Kunci : A 

Pembahasan : 

kg  2
5.000

90.000-100.000
salak  

000.90

000.15666

   10.000J  dan  5.000S maka J,
2

1
S 

000.15000.3022
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
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
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Karena

SJSJ

SalakaHS

JerukaHJ

 
 

40. Kunci : B 
Pembahasan : 

4
61064

410
15

4

3

2


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

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A
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A
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41. Kunci : D 

Pembahasan : 

58

336085
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5

11
200
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5

1
2200%30225.7







 
42. Kunci : B 

Pembahasan : 

kg 330.2

kg 7.200kg 200.3kg 2.300kg 5.600  kg 000.5

kg 7.200  ton 3,2  pon 4.600  kwintal 56  ton 5





Total

 
43. Kunci : A 

Pembahasan : 

000.200.1

000.500.1
100

80

)%20100(

000.500.1

000.700000.800


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44. Kunci : A 

Pembahasan : 
Raihan berangkat = 08.00 WIB 
Isteri berangkat = 08.10 WIB 

km/jam 30V

menit 10
40

 30

menit 10
40

10.0840.08

1

1

1

1

1

12

1


















V

V
menit

V

V

t
VV

V
tsusul

 

 
45. Kunci : D 

Pembahasan : 

64C2A2] [kali 32A

63B2A1] [kali 63B2A

ketiga BilanganC

kedua BilanganB

pertama 











C

BilanganA

 

Eliminasi kedua persamaan di atas, maka 
diperoleh 3B = 4C. Sehingga B : C = 4 : 3. 
 

46. Kunci : A 
Pembahasan : 
Posisi duduk yang terbentuk adalah sebagai 
berikut : 

 
Melisa dan Erik pasti bersebelahan. 
 

47. Kunci : E 
Pembahasan : 
Susunan yang terjadi adalah sebagai berikut : 
Susunan 1 

 Becak =Wiwit (nyetir), Linda, Dila 
 Motor = Arum (nyetir), Dian  
 Motor = Indah (nyetir), Dinda 
Susunan 2 
 Becak = Wiwit (nyetir), Linda, Dila 
 Motor = Arum (nyetir), Dinda 
 Motor = Indah (nyetir), Dian 
Maka pernyataan yang pasti salah adalah Arum 
naik motor berboncengan dengan Wiwit. 
 

48. Kunci : D 
Pembahasan :  
Urutan nilai dari yang tertinggi adalah : 
Dermawan, Bintang, Egi, Anggi, Cika. 
 

49. Kunci : D 
Pembahasan : 
Hasil pertandingannya adalah sebagai berikut :  
 Fokus (kalah) VS Expert (menang) 
 Prime (menang) VS Excellent (kalah) 
 Executive (menang) VS Kedinasan (kalah) 
Salah satu pernyataan yang benar adalah Tim 
Kedinasan dan Tim Fokus meraih hasil yang 
sama. 
 

50. Kunci : B 
Pembahasan : 
Jadwal keberangkatan yang tersusun adalah 
sebagai berikut : 
 Pukul 09.10 WIB : B 
 Pukul 09.20 WIB : D 
 Pukul 09.30 WIB : A 
 Pukul 09.40 WIB : C 
 Pukul 09.50 WIB : E 
Selisih waktu keberangkatan bus C dan D 
adalah 20 menit (bukan 10 menit). 
 

51. Kunci : B 
Pembahasan : 
Karena semua mahasiswa memiliki KTP, maka 
semua mahasiswa yang malas kuliah memiliki 
KTP. 
 

52. Kunci : E 
Pembahasan : 
P1 : Semua kucing tidak memiliki tanduk. 
P2 : Sebagian yang memiliki tanduk memakan 
daging. 
Kes : Semua kucing tidak memakan daging.  
Tidak dapat disimpulkan dengan silogisme 
karena term kesimpulan lebih umum dari term 
premis. 
 

53. Kunci : D 
Pembahasan : 
P1 : Semua anak yang lahir setelah tahun 2000 
suka tiktok. 
P2 : Semua yang suka tiktok gemar berjoget. 
Kes : Semua anak yang lahir setelah tahun 2000 
gemar berjoget. 
Karena kesimpulan di atas tidak ada di opsi 
jawaban, maka dikonversi menjadi : 
Sebagian yang gemar berjoget adalah anak 
yang lahir setelah tahun 2000. 
 

54. Kunci : E 
Pembahasan : 
P1 : Jika covid-19 sudah teratasi maka saya 
liburan ke Bali.  
P2 : Jika saya liburan ke Bali maka saya naik 
pesawat.  
Kes : Jika covid-19 sudah teratasi maka saya 
naik pesawat. 
P3 : Minggu depan saya naik pesawat. 
Tidak dapat disimpulkan karena bukan termasuk 
modus ponens dan bukan termasuk modus 
tollens. 
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55. Kunci : B 
Pembahasan : 
P1 : Jika hari minggu maka ayah libur. 
P2 : Jika ayah libur maka ibu senang. 
Kes : Jika hari minggu maka ibu senang. 
Karena tidak ada di opsi, maka ubah ke bentuk 
kontraposisinya, menjadi : 
Jika ibu tidak senang maka bukan hari minggu. 
 

56. Kunci : D 
Pembahasan : 

 
 

57. Kunci : C 
Pembahasan : 
-1     2     1     3     4     7     11 
Deret Fibonacci (suku berikutnya diperoleh dari 
penjumlahan dua suku sebelumnya). 
Maka 4 + 7 = 11. 
 

58. Kunci : A 
Pembahasan : 

 
 

59. Kunci : B 
Pembahasan : 

 
 

60. Kunci : B 
Pembahasan : 

 
 

61. Kunci : A 
Pembahasan : 

 
 

62. Kunci : A 
Pembahasan : 
Gambar yang sama adalah A. 
 

63. Kunci : E 
Pembahasan : 
Gambar yang berbeda adalah E. 
 

64. Kunci : B 
Pembahasan : 
Gambar pada kolom 3 adalah hasil 
penggabungan gambar pada kolom 1 dan 2, lalu 
ditambahkan sebuah persegi panjang dengan 
posisi vertikal (tegak). 
 

65. Kunci : A 
Pembahasan : 
Gambar W dan segiempat terbentuk dari 4 buah 
garis lurus. Gambar H dan segitiga terbentuk 
dari 3 buah garis lurus. 
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TES KARAKTERISTIK PRIBADI 
 

66. Kunci : A 
Profesionalisme  
A. 5 
B. 3 
C. 1 
D. 2 
E. 4 
 

67. Kunci : B 
Integritas diri 
A. 2 
B. 5 
C. 3 
D. 4 
E. 1 
 

68. Kunci : A 
Kreatifitas dan inovasi/ orientasi pada pelayanan 
A. 5 
B. 2 
C. 4 
D. 3 
E. 1 
 

69. Kunci : E 
Orientasi pada orang lain 
A. 1 
B. 3 
C. 2 
D. 4 
E. 5 
 

70. Kunci : C 
Social budaya 
A. 3 
B. 1 
C. 5 
D. 2 
E. 4 
 

71. Kunci : A 
Orientasi pada orang lain 
A. 5 
B. 4 
C. 3 
D. 1 
E. 2 
 

72. Kunci : E 
Kemampuan bekerja sama kelompok 
A. 2 
B. 1 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
 

73. Kunci : B 
Kemampuan mengendalikan diri 
A. 2 
B. 5 
C. 1 
D. 3 
E. 4 
 

74. Kunci : E 
Sosial budaya 
A. 3 
B. 4 
C. 2 
D. 1 
E. 5 

 
 
 
 
 

75. Kunci : C 
Integritas diri 
A. 2 
B. 1 
C. 5 
D. 4 
E. 3 
 

76. Kunci : D 
Jejaring kerja 
A. 3 
B. 4 
C. 2 
D. 5 
E. 1 
 

77. Kunci : A 
Profesionalisme  
A. 5 
B. 4 
C. 3 
D. 2 
E. 1 
 

78. Kunci : D 
Integritas diri 
A. 2 
B. 1 
C. 4 
D. 5 
E. 3 
 

79. Kunci : A 
Teknologi Informasi dan Komunikasi/ Bekerja 
mandiri dan tuntas 
A. 5 
B. 1 
C. 3 
D. 4 
E. 2 
 

80. Kunci : B 
Semangat berprestasi 
A. 4 
B. 5 
C. 1 
D. 3 
E. 2 
 

81. Kunci : E 
Bekerja mandiri dan tuntas 
A. 3 
B. 1 
C. 4 
D. 2 
E. 5 
 

82. Kunci : B 
Semangat berprestasi 
A. 1 
B. 5 
C. 2 
D. 3 
E. 4 
 

83. Kunci : A 
Pelayanan public 
A. 5 
B. 3 
C. 4 
D. 1 
E. 2 
 
 
 
 
 
 
 

84. Kunci : D 
Orientasi pada orang lain 
A. 2 
B. 1 
C. 3 
D. 5 
E. 4 
 

85. Kunci : E 
Integritas diri 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
 

86. Kunci : B 
Kemampuan mengendalikan diri 
A. 4 
B. 5 
C. 1 
D. 2 
E. 3 
 

87. Kunci : E 
Semangat berprestasi 
A. 4 
B. 2 
C. 1 
D. 3 
E. 5 
 

88. Kunci : C 
Kemauan dan kemampuan belajar berkelanjutan 
A. 1 
B. 2 
C. 5 
D. 4 
E. 3 
 

89. Kunci : D 
Kemampuan menggerakkan dan mengkoordinir 
orang lain 
A. 2 
B. 3 
C. 4 
D. 5 
E. 1 
 

90. Kunci : E 
Kemampuan menggerakkan dan mengkoordinir 
orang lain 
A. 2 
B. 1 
C. 3 
D. 4 
E. 5 
 

91. Kunci : A 
Orientasi kepada orang lain 
A. 5 
B. 4 
C. 3 
D. 2 
E. 1 
 

92. Kunci : C 
Kreatifitas dan inovasi 
A. 1 
B. 2 
C. 5 
D. 4 
E. 3 
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93. Kunci : A 
Profesionalisme  
A. 5 
B. 4 
C. 1 
D. 2 
E. 3 
 

94. Kunci : E 
Profesionalisme 
A. 2 
B. 1 
C. 4 
D. 3 
E. 5 
 

95. Kunci : A 
Semangat berprestasi 
A. 5 
B. 3 
C. 1 
D. 4 
E. 2 
 

96. Kunci : B 
Integritas diri 
A. 1 
B. 5 
C. 2 
D. 4 
E. 3 
 

97. Kunci : D 
Jejaring kerja 
A. 2 
B. 3 
C. 4 
D. 5 
E. 1 
 

98. Kunci : D 
Semangat berprestasi 
A. 4 
B. 1 
C. 3 
D. 5 
E. 2 
 

99. Kunci : A 
Kreatifitas dan inovasi 
A. 5 
B. 3 
C. 2 
D. 1 
E. 4 
 

100. Kunci : E 
Orientasi pada orang lain 
A. 1 
B. 3 
C. 4 
D. 2 
E. 5 

 


